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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  pembahasan pada bab-bab sebelumnya, penulis dapat      menarik beberapa kesimpulan, diantaranya:
1. Bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan suatu perusahaan sangat berpengaruh penting pada kemajuan perusahaan, gaya kepemimpinan yang diterapkan pada PT. Perkebunan Nusantara VIII ( Persero ) adalah gaya kepemimpinan demokratis dimana gaya kepemimpinan ini menempatkan manusia sebagai faktor utama dan terpenting dalam setiap kelompok / organisasi. Serta  kepemimpinan yang aktif, dinamis dan sangat mementingkan musyawarah dalam pengambilan keputusan yang diwujudkan pada setiap jenjang dan didalam unit masing – masing.   
2. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menerapkan gaya kepemimpinan pada suatu oranisasi atau perusahaan antara lain :
a. Memahami aturan-aturan yang diterapkan perusahaan.
b. Memahami factor – factor apa saja yang dapat meningkatkan atau menurunkan kinerja dan semangat karyawan.
c. Memahami suasana atau kondisi organisasi.
d. Memahami karakteristik sifat para karyawan organisasi tersebut.
e. Memahami tujuan – tujuan organisasi atau perusahaan tersebut.
f. Memahami apa saja yang akan menjadi kendala pada organisasi tersebut
3. Gaya kepeminpinan yang  diterapkan pada PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero ), telah tepat karena telah sesuai dengan 2 indikator yang dibutukan antara lain : 
a. Perilaku tugas, adalah tingkat dimana pemimpin cenderung untuk mempengaruhi,  mengorganisasikan dan menentukan peran – peran para pengikut serta menjelaskan segala kegiatan yang dilaksanakan kapan, dimana, dan bagaimana tugas – tugas dapat selesai dengan baik guna mencapai tujuan perusahaan / organisasi.
b. Perilaku hubungan, berkenaan dengan hubungan langsung, pribadi pemimpin dan individu atau para anggota kelompoknya atau terciptanya hubungan sillahturrahmi yang baik antara atasan dan bawahan, sehingga komunikasi antara atasan dan bawahan dapat berjalan lancar.







4.2 Saran
Adapun saran yang dapat penulis sampaikan yang sekiranya dapat menjadi bahan masukan bagi perusahaan, antara lain:
1. Perlunya ketegasan seorang pimpinan dalam menangani karyawan perlu diperhatikan guna memberikan nilai, pengaruh, dan etika yang baik kepada para pegawai dalam melakukan aktivitas baik di luar maupun di dalam lingkungan perusahaan.
2. Manusia sebagai anggota organisasi dalam melakukan proses pekerjaan akan sangat dipengaruhi oleh kepribadian yang berbeda – beda, misalnya sifat, sikap, nilai – nilai, keinginan dan minat, hal ini juga harus diperhatikan dalam penerapan gaya kepemimpinan.
3. Gaya kepemimpinan yang tepat mampu menyelaraskan nilai – nilai individu dengan nilai – nilai perusahaan, hal ini dapat ditempuh dengan cara menimbulkan rasa percaya diri karyawannya bahwa dia mampu mengerjakan pekerjaannya secara sukses.
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